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MOTTO

“bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaran mu dan tetaplah bersiap siaga dan

bertagwalah kepad saya kamu menang’ mraan:200)
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Kesabaran Pada Guru Sekolah Luar Biasa (SLB)

Nela Sundari
158110082

FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kesabaran pada guru
sekolah luar biasa (SLB). Penelitian ini melibatkan sampel sebanyak 137 orang guru
SLB dari 13 sekolah yang ada di Pekanbaru yang dipilih menggunakan teknik kuota
sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian.ini yaitu skala kesabaran yang
terdiri dari 51 aitem yang disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan konsep kesabaran
yang dikemukakan oleh Subandi (2011). Analisis statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa guru SLB mayoritas memiliki kesabaran dalam kategori sedang dengan nilai
mean 204,25 dan standar deviasi 19,48. Apabila ditinjau darr jenis kelamin tidak ada
perbedaan yang signifikany antara guru yang\ berjenis “kelamin laki-laki dan
perempuan. Apabila dilihat berdasarkan usia. dan lama bekerja menunjukkan bahwa
mayoritas sampel memiliki kesabaran dengan kategori sedang. Dapat disimpulkan
secara umum, mayoritas guru SLB di Pekanbaru menunjuukan sifat sabar namun
tidak tergolong tinggi ataupun rendah.

Kata Kunci: Kesabaran, Guru, Sekolah Luar Biasa



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

The Patience of Special School (SLB) Teachers

Nela Sundari
158110082

b

her’s patience at
samples from 13
special sch g technique. The
measureme > " iS rese éh patience consisting
of 51 items 1ge oncept of patience

proposed b this research was
descriptive s e . hat the majority of
SLB teachers G e m ,I;’ ore 204, 25 and the
standard of devia - aviewe . the ‘gf genders, there is no
significant differe 2N Ma and f s. If reviewed based
on the age and pe shows that ] ples have patience in
medium catego ( - s ority of SLB teachers
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

profesi, vokasi,

keagamaan pendidikan pada

ALAG N

umumnya. uar biasa (SLB)

merupakan butuhan khusus di

Indonesia.
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anak berkeb

Khusus terpis

\‘g\?l‘?\‘?}\

N
q‘

terbaik bagi a

<<z
: \\‘Q‘P

ada di kota Pekanbaru. Berdasarkan data

69 sekolah. Dimana 80,75%
sekolah berstatus swasta, salah sa
yang diperoleh di tahun 2019 jumlah sekolah SLB yang ada di Pekanbaru berjumlah
13 sekolah, yaitu SLB Insan Mutiara, SLB Kasih Ibu, SLB Pelita Nusa, SLB Al-
Faqih, SLB Panam Mulia, SLB Negeri Pembina, SLB BAIKUNTHA, SLB Pendowo

Limo, SLB Cendana, SLB Melati, SLB Sri Mujinab PEKANBARU, dan SLB



Kinasih. Dari 14 sekolah tersebut terdapat 137 orang tenaga pengajar. Dari survei
yang telah dilakukan oleh peneliti masing-masing sekolah hanya memiliki 3-15 orang
guru saja, namun ada satu sekolah yang memiliki guru lebih dari 50 orang. Dalam hal

ini terlihat bahwa peminat untuk.menjadi guru.SLB Ini sangatlah sedikit.

Sama dengan sekolah pada umumnya sekolah luar biasa (SLB) tidak pernah
lepas darl peran seorang:guru. Sistem pendidikan dapat berjalan dengan baik
tergantung dari beberapa faktor, yaitu: Guru, Murid, Kurikulum, dan Fasilitas. Guru
merupakan faktor utama dari semua struktur pendidikan. Tanpa guru yang baik
sistem yang baik pun akan gagal, dan jika dengan guru yang baik sistem yang buruk
akan menjadi lebih baik. Guru sekolah luar biasa atau pendidik (dalam Frieda, 2014)
adalah sesearang yang mau menerima keadaan siswa berkebutuhan khusus kemudian
menghargai perilaku anak-anak tersebut serta mendorong aktivitas mereka dalam
kelas sehingga berpengaruh jpada  keterbatasansosial atau pilihan personal serta

kebebasan yang lebih besar bagi anak berkebutuhan khusus.

Pekerjaan sebagal guru SLB pada kenyataannya merupakan pekerjaan yang
sangat sulit, dimana banyak pekerjaan lainnya.yang lebih menjanjikan, lebih mudah
dan lebih cepat mendapatkan uang. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Nasional
menjelaskan bahwa kebutuhan profesional guru di Indonesia meningkat dari 7 sampai
10 ribu pertahun. Sehingga banyak dari sekolah-sekolah luar biasa yang masih
kekurangan tenaga pengajar. Pendidikan anak berkebutuhan khusus ini menjadi

tanggung jawab bagi tenaga pendidik yang memiliki jurusan khusus atau memahami
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dalam pendidikan luar biasa. Namun, pada kenyataan yang ada di lapangan banyak
sekolah-sekolah luar biasa yang tenaga pedidiknya masih memiliki pendidikan atau

jurusan umum, seperti S.Ag, PGSD, bahkan ada yang tamatan SMA. Sehingga dalam

konseling terday ang ¢ ; ] ang pendidikan nya
diluar pendidik : : c us, seperti Bahasa

Indinesia, E ) skes, akunt ate a, ekonomi, kesehatan

Menjadi guru SLB i ar- saj etapi bagaimana guru dapat

QQ‘\\‘

berkomunikasi dengan peserta erupakan anak berkebutuhan khusus,
bagaimana guru dapat menyampaikan pembelajaran dan murid dapat mengerti
dengan apa yang disampaikan oleh guru. Sabar menurut Mubarok (2001)

menjelaskan bahwa sabar merupakan sebagai tabah hati tanpa mengeluh dalam

10



menghadapi godaan dan rintangan dalam jangka waktu tertentu untuk mencapai sutu

tujuan.

Pengabdian dari seorang guru SLB merupakan pekerjaan yang mulia yang
bertujuan untuk membentuk mereka yang memiliki kekurangan. Seperti yang dialami
oleh Mariyah seorang guru SLB dalam menghadapi anak-anak berkebutuhan khusus
harus dapat menahan dirivdan'bersikap sabar ‘dan’hal yang paling dilakukan harus
mengenali anak-anak lebih dalam, karena tidak sembarang orang yang dapat
berinteraksi dengan mereka atau mengambil hati mereka. Melihat keadaan tersebut
penting bagi seorang guru SLB untuk memiliki sifat sabar baik dalam pekerjaannya

atau beradaptasi dengan peserta didik yang merupakan anak berkebutuhan khusus.

Dalam hal ini yang dimaksud sabar menurut Al- Junaidi (dalam Al-
jauziyyah, 2003) adalah meneguk sesuatu yang pahit tanpa merasa memberengut.
Maksud dari kata tersebut merupakan ‘menerima segala ujian atau cobaan tanpa
mengeluh sedikit pun, serta menerima dengan lapang dada dan hati terbuka.
Berdasarkan dari hasil observasi yang sudah dilakukan oleh penulis terdapat beberapa
guru yang masih mengeluh atau bahkan merasa capek dalam menghadapi anak-anak
murid. Seperti salah satu contoh ‘yang didapat ketika anak sudah mulai tidak
mengikuti atau memperhatikan pembelajaran guru membiarkan anak-anak tersebut
bermain tanpa memberi teguran atau mengajak anak-anak kembali belajar. Dari hasil
wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan salah satu guru mengatakan bahwa

guru merasa capek dan bahkan merasa tidak sanggup untuk menghadapi anak-anak

11



sehingga jika anak-anak sudah tidak mengikuti pelajaran guru hanya menegurnya

sesekali saja bahkan ada yang membiarkannya saja.

Pengorbanan seorang guru SLB bukan hanya pengabdian yang tulus yang
diberikan kepada murid tetapi memberikan nilai khusus dan._justru layak untuk
menjadi tujuan hidupnya. Tujuan hidup yang memberi makna bagi guru tersebut
dimana hal ini dikenal dengan ‘kebermaknaan'hidup. Namun apabila menjadi guru
SLB menimbulkan beban serta menimbulkan frustasi dan depresi serta tekanan
psikologis maka hal tersebut mengakibatkan guru SLB merasakan hidupnya kurang
bermakna. Sehingga untuk mendapatkan kebermaknaan hidup tersebut guru SLB
menjalani hari-harinya dengan kesabaran. Rook (dalam Simet, 1994) mengatakan
bahwa dorogan yang menjadikan guru SLB lebih sabar adalah adanya dukungan
sosial dimana salah satu dukungan tersebut adalah keluarga, teman, dan lingkungan
hidup. Ada sebagian guru yang:mengajar di 'SL'‘B hanya termotivasi untuk sekedar
mencari pengalaman dan ada juga hanya sebagal sarana untuk sekedar wiyata bhakti

agar ditahun berikutnya dapat diangkat menjadi guru PNS.

Penelitian terkait kesabaran pada guru-SLB ini sebelumnya sudah pernah
diteliti olah Mirna Aryani (2017) dalam penelitiannya Aryani memiliki 4 orang
subjek, dimana subjek RN dan TN hanya sebatas yakin dengan pemahaman arti sabar
secara positif, sehingga subjek yakin dalam mengajar anak berkebutuhan khusus
sangat diburuhkan kesabaran sehingga dalam pengajarannya memiliki cara tersendiri

dan sabar yang begitu besar. Sedangkan subjek RD dan SR dapat dikatakan dikatakan

12
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memiliki kesabaran yang tinggi karena mereka sangat memahami kondisi anak-anak
berkebutuhan khusus sehingga mereka meyakini bahwa sabarlah yang sangat

dibutuhkan. Daalam penelitian ini Aryani menjelaskan faktor yang mempengaruhi

yang menjadi pe a denga i a etode penelitiannya.
Penelitian A engg an - metote a pengumpulan data

dilakukan dengan obs ‘dan wawancara beberapa subjek  saja.

kurang mampu beradaptasi bahka galami tekanan psikologis dan rasa frustasi

ketika harus menghadapi anak-anak berkebutuhan khusus.

13
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Dari uraian diatas yang menjadi permasalahan nya adalah bagaimana kah
gambaran kesabaran pada guru sekolah luar biasa (SLB) ?, dari permasalahan

tersebut peneliti mengambil judul yaitu “Gambaran Kesabaran Pada Guru Sekolah

ebelumnya, maka

1. Menggambarkan kesabaran pada guru sekolah luar biasa (SLB)

2. Menggambarkan kesabaran pada guru SLB jika ditinjau dari jenis kelamin
guru?

3. Menggambarkan kesabaran pada guru SLB jika ditinjau dari usia guru?

14



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

. Menggambarkan kesabaran pada guru SLB jika ditinjau dari lama guru

bekerja?

. Menggambarkan kesabaran pada guru SLB jika ditinjau berdasarkan

15
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kesabaran

ada rasa dendam, dan rasa toleransi ye ggi terhadap penundaan. Konstruk dalam
kesabaran ini sendiri berdasarkan pada ajaran agama islam, sehingga dalam hal ini

defenisi sabar adalah kemampuan dalam menahan emosi, pikiran,

16
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perkataan, dan perbuatan dalam keadaan senang maupun susah dengan tetap mentaati

aturan yang telah ditetapkan dalam tujuan mencapai kebaikan yang didukung dengan

optimis dan pantang menyerah.

S IS

Bl #@%

aka v’ yang senantiasa

dengan lapang+¢ | gan dac in mengeluh. Dan
pendapat A

dimana keti : : eng aikh Abdul Qadir

a.
b tidak mengerjakan atau
c. Sabar terhadap ketetapa J ir, sehingga ia tidak marah atau

menerimanya.

20
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Sabar dalam arti bahasa arab terbagi menjadi tiga macam arti yaitu ash-shobru
(menahan atau mengurang), ash-shobir (obat yang sangat pait yang tidak diinginkan),

dan ash-shobr (menghimpun dan menyatukan). Dalam hal ini konsep sabar dibagi

rintah, sabar dalam

Menurut Mubarok (2001) sabar adalah tabah hati tanpa mengeluh dalam
menghadapi godaan dan rintangan dalam jangka waktu tertentu dalam rangka
mencapai tujuan. Dzunnun juga mengatakan “sabar ialah menjauh dari segala

perbuatan yang melanggar syara’, merasa tenang ketika menghadapi musibah, serta

21
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IS.JI9AI

nery we[sy sej

merasa kaya dalam jiwa ketika kekafiran melanda”. Sebagian ulama ada juga yang
mengatakan “sabar adalah teguh dalam menghadapi musibah dengan akhlak yang

baik”. Dan sebagian ada juga yang mengatakan sabar adalah menganggap ringan

Kelompok ula 2 adal apl musibah dengan
baik, seba a berlaku ba i - il bermakna, Allah
SWT berhg aupun sakit (terkena
musibah). Kare U @ ‘ ! kita agar selalu
bersyukur : : ‘j “Amir Bin Ustman Al
Makky mengataka ] eta ": : a musibah dari Allah
dengan lapa ( : g ‘sabar bearti tetap

berpegang t a huku < J s“Sunnah. Sedang Ibnu

dimana seseorang mampu menahan diri dari berkeluh kesah ketika dihadapkan
dengan musibah, dan berfikir positif terhadap apa-apa yang menimpanya, kemudian
senanntiasa berlapang dada dalam menjalankan yang diperintahkan dan

meninggalkan yang dilarang.

22
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2. Aspek Kesabaran
Aspek-aspek kesabaran menurut Subandi (2011) adalah sebagai berikut:

1. Pengendalian diri

adya.
o,

Berdasarkan uraian megenai aspek-aspek kesabaran dapat disimpulkan
bahwa aspek kesabaran terbagi menjadi 5 aspek yang diantaranya yaitu pengendalian

diri, ketabahan, kegigihan, menerima kenyataan dan sikap tenang.
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3. Faktor-faktor Kesabaran
Menurut Al-Munajjid (2006) faktor yang mempengaruhi kesabaran dalam

perspektif islam adalah sebagai berikut:

ahwa manusia

p sabar ini sangat

Mempercayai akan ketetapan Allah baik itu ketetapan yang baik
dan sketetapan yang buruk karena semua telah di tetapkan oleh sang

pencipta.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
faktor yang menyebabkan seseorang harus bersabar, yaitu menyadari bahwa semua

makhluk yang ada dimuka bumi ini adalah ciptaan Allah dan fitrah sebagai makhluk

a Inggris kata guru
disebut deng er (sese ! yang n -‘ 2 eseorang yang memberi
f ‘ ) jawab pekerjaan
kata guru disebut

dengan usta ' addib dari kata tersebut ialah

dik menjadi manusia yang

mempengaruhi orang lain untuk mencapai kedewasaan, pendidik ini bisa berupa
orang tua atau orang dewasa lainnya yang memiliki tanggung jawab tentang
kedewasaan anak. Diperjelas lagi oleh Zahara Idris & Lisma Jamal mejelaskan

bahwa guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan bimbingan
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kepada peserta didik dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai
tingkat kedewasaan dalam menjalankan kehidupan (Dalam Ramayulis, 2013). Dari

beberapa penjelasan diatas dapat diartikan bahwa guru merupakan seseorang yang

seorang tenaga
sebuah lembaga
. Menjadi seorang
guru tida anga j i ::' . as utama, melainkan juga

erakhlak mulia.

a. Mengharapan ridha Allah
Seorang guru hendaknya menjalankan tugas dengan didasari oleh
niat yang tulus dan ikhlas untuk mendapat ridha Allah dalam mendidik

murid.
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b. Jujur dan amanah
Jujur merupakan kunci keberhasilan nagi seorang guru dalam

menjalankan tugasnya. Guru yang berbohong menjadi penghalang bagi

"t kan.murid berakhlah mulia terlebih
guru dahulu be ‘
f. Rendah hati

Rasa rendah hati yang dimiliki oleh seorang guru tidak hanya
bermanfaat bagi guru tersebut tetapi dapat memberi dampak yang
positif bagi murid, seperti murid merasakan kesejukan, kedamaian dan

keakraban antara murid dengan guru tersebut.
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g. Berani
keberanian adalah melakukan keterbukaan dirinya dari berbagai

aspek, karena sifat keterbukaan ini dapat menimbulkan motivasi dan

<@

Berdsarkan ure bahws seorang guru memiliki sifat-

| . Ve 4 |
sifat tertentu, dimana sifat-sifa alah dimana seorang guru senantiasa
mengharapkan ridha Allah, jujur dan amanah dalam tindakan, konsisten dalam
ucapan dan perbuatan, adil dan egaliter terhadap murid-murid, berakhlak mulia agar

dapat menjadi figur yang teladan, rendah hati dalam bersikap, berani atau

keterbukaan dalam setiap keadaan sehingga dapat memotivasi murid-murid, sabar
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dan mengekang hawa nafsu merupakan sifat yang paling penting bagi seorang guru
karena guru tidak hanya menghadapi satu murid melainkan banyak murid yang

memiliki perbedaan karakter, baik dalam tutur kata dan tidak egois agar guru selalu di

hormati dan jadi fi

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

(2005) tujua if_denc i

menjelask : i s&/%n , ang muncul di

masyarakat [ i obje enelitian ini bertujuan
untuk mendeskr 253 ' : al B) dengan metode
kuantitatif.

B. ldenti
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C. Definisi Operasional Variabel

Sabar merupakan pengendalian diri dari menahan emosi dan keinginan

seperti tidak mudah marah dan tidak tamak atau seraka, mampu bertahan dengan

hidup dan sebagainya, sehingga objek ini dapat menjadi data dalam penelitian.
Populasi dalam penelitian ini adalah guru yang mengajar di 13 Sekolah Luar
Biasa yang ada di kota pekanbaru, yaitu SLB Insan Mutiara, SLB Kasih Ibu, SLB

Pelita Nusa, SLB Al-Fagih, SLB Panam Mulia, SLB Negeri Pembina, SLB
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BAIKUNTHA, SLB Pendowo Limo, SLB Cendana, SLB Melati, SLB Sri Mujinab
PEKANBARU, dan SLB Kinasih. Dari 13 SLB total keseluruhan tenaga pengajar

atau guru yaitu berjumlah 137 orang guru.

semuanya

sistem pe

E. Metode Pengumpulan Data
Menurut Bungin (2005) metode pengumpulan data adalah sebuah instrumen
pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan desain deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk
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mengetahui gambaran kesabaran pada guru sekolah luar biasa (SLB), adapun metode

pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah menggunakan skala. Menurut

Bungin (2005) skala adalah kumpulan pernyataan sikap yang ditulis, disusun dan

Ketabahan adalah dapat bertahan dalam keadaan sulit dengan tidak
mengeluh

c. Kegigihan
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Kegigihan adalah bekerja keras untuk mencapai tujuan dan mencari

cara dalam memecahkan masalah

dap takdir yang

F. Uji Beda Aitem

sebelum peneliti melakukan ujireliabilitas skala, peneliti terlebih dahulu
melakukan uji beda aitem berdasarkan daya diskriminasi aitem. Dalam hal ini

bertujuan untuk meningkatkan reliabilitas sebuah alat ukur atau skala. Menurut
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Azwar (2012) apabila semakin tinggi koefisien korelasi berarti menunjukkan tingkat
reliabilitas yang tinggi. peneliti memilih aitem yang memiliki nilai daya beda aitem

lx=> 0,25, proses analisis data dilakukan dengan bantuan komputer paket seri program

G. “

h d ulu guna untuk

=
mengetahu fungsi ukurannya yang
disebut val

ur saja yaitu skala

kesabaran. Mei 2019. Adapun
subjek seba biasa yang ada di
pekanbaru i unt: dan SLB Kasih Ibu.
Proses penyeb tiap guru yang ada di
sekolah.

Menurut Azwar (2012) penetapan aiten yang benar berdasaran pada aitem-
aitem yang mempunyai koefisien > 0,30. namun kriteria dapat di tirunkan menjadi
0,25 apabila jumlah aitem yang lolos tidak mencukupi jumlah yang diinginkan. Hasil

penghitungan daya beda aitem pada skala kesabaran dari 82 aitem terdapat 51 aitem

36



yang memiliki daya beda aitem yang > 0,25 dengan hasil indeks reliabilitas sebesar

0,940.

Berdasarkan hasil uji coba skala kesabaran maka ditemukan nilai reliabilitas

Jumlah

DI disay yepepe fur udwnyo(
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keinginan

Mampu berpikir 45,48,67 19,25,72 6
Panjang

Memaafkan 2,62,78 16,26,37 6
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Kesalahan

Ketabahan Tahan dalam 17, 29,38 7, 31,46,

situasi sulit

Menerima

kenyataan

41 41

82

Keterangan: aitem yang ditebalkan (Bold) adalah aitem yang gugur.

Berdasaran hasil uji coba ditemukan 31 aitem yang dinyatakan gugur dari

82 uji coba aitem Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa setelah dilakukan try out
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aitem yang gugur vyaitu 1, 3, 5, 6, 7, 12, 15, 18, 19, 23, 24, 27, 28, 32, 36, 42, 44, 49,
50, 51, 52, 53, 54, 56, 58, 60, 64, 69, 70, 71, 73, Sehingga aitem yang gugur tidak

dimasukkan kedalam blue print skala kesabaran untuk penelitian aitem yang tersisa

Jumlah

situasi suli

Ketabahan Tidak mengeluh 4,61 39,75, 4
Bekerja dengan 30,66 20 3
giat
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Kegigihan Pantang menyerah 80 8,68 3

Ikhlas menerima 14,4365, 63,77 5

dan menghadapi

¢

P
I

\\\“

¢

2 :
4

C o Me 3
LA

”

" 51
a

a
N

H. Validitas Dan R
1. Validitas

L
0..‘

Menurut Azwar (2012) Ve

\sﬁ"

suatu ketepatan dan kecermatan suatu
alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu test dikatakan mempunyai validitas
yang tinggi apabila alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya, atau hasil dari
pengukuran sesuai dengan tujuan dari pengukuran tersebut. Sedangkan test yang

memiliki validitas yang rendah merupakan hasil dari data yang tidak relevan dalam
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proses penelitian, jadi validnya alat ukur tergantung pada mampu tidaknya alat ukur

tersebut mencapai tujuan pengukuran yang diinginkan.

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi

Azwar, 20 i T a professio orang ahli psikologi
Klinis untu
Seluruh aite

professional

sebuah alat ukur jika dilakukan pengukuran ulang terhadap subjek yang sama.

Semakin tinggi koefisien korelasi maka semakin baik lah reliabilitasnya.

Penelitian ini menghitung reliabilitas dengan menggunakan rumus koefisien

reliabilitas alpha. Menurut Azwar (2012) Koefisien alpha diperoleh dari suatu bentuk
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skala yang hanya digunakan sekali saja pada kelompok responden. Reliabilitas dalam
aplikasi dinyatakan dalam koefisien reliabilitas yang angkanya berada dalam rentang

0 sampai 1,00. Koefisien reliabilitas yang mendekati 1,0 maka semakin tinggi

o ‘ a. semakin rendah tingkat
wm‘ '0@
isi 95' dengan bentuan
r
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Riau.

Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah kuota
sampel yaitu guru yang mengajar di Sekolah Luar Biasa dari 13 SLB yang ada di
Pekanbaru, dengan jumlah populasi 137 yang semua populasi terpakai menjadi

sampel penelitian.
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2. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 15 —30 Juli 2019 dengan jumlah

sampel 137 orang. Proses penyebaran skala ini dilakukan dengan membagikan

i. 13 SLB yang ada di

!\“‘ .@0 B Pelita Nusa,
ulia, 'SLB |Niegeri Pe ‘ UNTHA, SLB
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Pendowo Limo, SLB Cendana, SLB Melati, SLB Sri Mujinab PEKANBARU, dan
SLB Kinasih. Sebelum subjek mengisi skala, peneliti terlebih dahulu menjelaskan

tujuan dari skala tersebut. Dimana setiap subjek memperoleh satu skala kesabaran

terkumpul celamil : ¢ fipsi data penelitian

dapat dilih

di 13 SLB yang ada di pekanbaru, yaitu
SLB Insan Mutiara, SLB Kasih Ibu, SLB Pelita Nusa, SLB Al-Fagih, SLB Panam
Mulia, SLB Negeri Pembina, SLB BAIKUNTHA, SLB Pendowo Limo, SLB

Cendana, SLB Melati, SLB Sri Mujinab PEKANBARU, dan SLB Kinasih.
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Tabel 4.2
Klasifikasi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase

21-40 90 65.7%

ian memiliki 2
kategori usla‘ya didominasi oleh

usia 21-40

Berdasarkan ;'. i ‘
L\ N

kategori lama bekerja yaitu 0 tahun dan 21 — 31 tahun. Subjek

penelitian didominasi pada lama bekerja 0 — 10 tahun dengan frekuensi 111 orang

sebesar 81.03%.
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2. Deskripsi Data Penelitian
Hasil penelitian dari kesabaran pada guru SLB setelah dilakukan skoring dan

diolah dengan IBM Statistical Package Social Science (SPSS) 16.0 for windows.

kesabaran 1a _ ': IV: : ; r yang diperoleh
dilapangan
tersebut sela
at kategorisasi untuk

variabel an dasarkan rentan empirik.

Tinggi SD<X<M+1,5SD
Sedang "M-0,5SD<X<M+0,5SD
Rendah "M-1,5SD<X<M-0,5SD

Sangat rendah :X<M-15SD
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Keterangan :
M : Mean Empirik

SD : Standar Deviasi

mus diatas maka skala

n kategori yaitu

Kategori

Sangat Tinggi 10.2%
Tinggi 12.4%
Sedang 73 53.2%
Rendah 22 16.1%

Sangat Rendah 11 8.1%
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persentase tingkat kesabaran subjek
pada kategori sangat tinggi sebesar 10,2%, kategori tinggi 12,4%, kategori sedang

53,2%, kategori rendah 16,1% dan sangat rendah 8,1%. Data hasil penelitian

Kategorisasi Sangat

Rendah
Laki-laki 15,1% 12,1%
Perempuan 7,3% 4,8%
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Grafik 4.1
Kesabaran Pada Guru SLB Berdasarkan Jenis Kelamin

70

60

M sangat tinggi
| tinggi

M sedang

M rendah

M sangat rendah

tinggi 16,4%, kategori seda 0,9%, kategori rendah 7,3% dan kategori
sangat rendah 4,8% dengan jumlah partisipan 104 dari 137 partisipan.
Sehingga dapat disimpulkan kesabaran pada guru SLB yang berjenis

kelamin perempuan tergolong sedang.
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30

20

b. Gambaran kesabaran guru SLB berdasarkan usia

Kategori kesabaran pada guru SLB berdasarkan usia dapat dilihat

M sangat tinggi

W tinggi

W sedang

H rendah

10 -

W sangat rendah
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Berdasarkan data diatas menunjukkan persentase kesabaran pada
guru SLB yang berusia 21 — 40 tahun terdiri dari 5 kategori yaitu pada

kategori sangat tinggi 12,2%, kategori tinggi 14,4%, kategori sedang 44,4%,

Lama Bekerja

Kategorisasi Sangat
tinggi Rendah
<10 9,90% 14,41%  49,54% 17,11% 9,00%
11-20 454%  18,18%  59,09% 9,09% 9,09%

21-31 0,00%  25,00%  50,00% 25,00% 0,00%
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Grafik 4.3

70 -
60 -
50 -

sangat tinggi
B tinggi

1 sedang

M rendah

M sangat rendah

»&\ a selama < 10 tahun tergolong

sedang. Sedang .- & ‘

ran-pada guru SLB yang sudah bekerja
W 4 o
selama 11 — 20 tahun te agori yaitu pada kategori sangat tinggi
4,54%, kategori tinggi 18,18%, kategori sedang 59,09%, kategori rendah
9,09% dan kategori sangat rendah 9,09% dengan jumlah partisipan 22 dari
137 partisipan. Sehingga dapat disimpulkan kesabaran pada guru SLB yang

sudah bekerja selama 11 — 20 tahun tergolong sedang. Sedangkan persentasi
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kesaparan pada guru SLB yang sudah bekerja selama 21 — 31 tahun terdiri

dari 5 kategori yaitu pada ketegori sangat tinggi 0,00%, kategori tinggi

25,00%, kategori sedang 50,00%, kategori rendah 25,00% dan kategori sangat

panjang

Mampu berfikir

Memaafkan

kesalahan

Tahan

dalam

5.10%

2.91%

56.20%

40.14%

35.76%

51.09%

2.91%

5.83%

0.00%

0.00%

0.00%

0.00%
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situasi sulit

Tidak mengeluh

Bekerja dengan

kenyataan
Bersyukur
dalam
keadaan
Mampu be
positif
Tidak
buru
Memberikan

toleransi

4.37%

5.83%

59,12%

60.58%

34.30%

30.65%

2.18%

2.91%

0.00%

0.00%

0.00%

0.00%

0.00%

0.00%

0.00%

0.00%
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Grafik 4.4
Kesabaran Pada Guru SLB Berdasarkan Indikator

W sangat tinggi
tinggi

W sedang

M rendah

I sangat rendah

didapat persentase

skala kesabaran.

toleransi yang memiliki nilai pe paling tinggi diantara indikator-indikator

yang lain.

Indikator-indikator yang tergolong dalam ketegori rendah dalam hal ini

terdapat beberapa indikator yaitu pantang menyerah (1.45%) seperti guru tidak akan
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menyerah meski ada yang mengkritik pekerjaannya, dan ikhlas menerima dan
menghadapi kenyataan (1.45%) seperti guru tidak mengharapkan imbalan apapun

dari siapapun, dimana dua indikator ini memiliki nilai yang sama. kemudian ada tiga

ng memiliki nilai
yang ham : ada. setiap kategorinya. Kator tersebut adalah
pantang
(19.70%), re

menerima da

indikator skala berada pada kategori sangat tinggi yaitu pada indikator mampu
menahan emosi (32.11%). Untuk kategori rendah indikator yang memiliki nilai
kategori paling rendah terdapat pada dua indikator yang memiliki nilai yang sama

yaitu pantang menyerah (1.45%) dan ikhlas menerima dan menghadapi kenyataan
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(1.45%). Kemudian jika dilihat dari kategori secara keseluruhan terdapat 2 indikator

yang memiliki nilai yang hampir sama di setiap kategorinya yaitu pada indikator

pantang menyerah dan ikhlas menerima dan menghadapi kenyataan.

0 p.indikator diti .‘-‘. nis kelamin guru

tasarke
- r“ “!‘m“‘ B) diperoleh

"lﬁ-

jau Dari Jenis

Perempuan

R SR

144 480 0.0

2% % 0%

394 384 0.0

2% % 0%

6.06% 4545 424 6.06 0.0 Memaafkan 480% 6057 326 192 0.0
% 2% % 0% kesalahan % 9% % 0%

3.30% 39.39 484 9.09 0.0 Tahandalam 2.88% 39.42 528 4.80 0.0
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% 8% % 0% situasi sulit %

6.06% 48.48 424 330 0.0 Tidak 3.84% 62.5%

% 2% % 0% mengeluh

9.09%

9.09%

6.06%

3.30%

1515 54.54 68.26
% % %
3.30% 4242 484 6.06 0.0 Tidak 0.00% 56.73

% 8% % 0% terburu-buru %

8%

31.7

3%

31.7

3%

23.0

7%

15.3

8%

32.6

9%

22.1

1%

42.3

0%

%

1.92

%

0.96

%

0.00

%

0.00

%

0.96

%

0.00

%

0.96

%

0%

0.0

0%

0.0

0%

0.0

0%

0.0

0%

0.0

0%

0.0

0%

0.0

0%
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9.09%

66.66

%

18.1 6.06 0.0 Memberikan

8% % 0% toleransi

13.46 62.5%

%

21.1 288 0.0

5% % 0%

sangat tinggi
B tinggi

1 sedang

® rendah

M sangat rendah
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Grafik 4.6
Kesabaran Pada Guru SLB Berdasarkan Indikator Ditinjau Dari Jenis
Kelamin Perempuan

90
80
70
60 -
50 -

indikator mampu ber elakukan segala hal dengan

e

berbagai pertimbangan, pada ind an kesalahan (6.06%) seperti mampu
menerima esalahan yang dilakukan orang lain, kemudian indikator tahan dalam
situasi sulit (3.60%) seperti tahan menghadapi perlaakuan murid, pada indikator tidak
mengeluh (6.06%) tetap berlapang dada dalam situasi sulit, indikator bekerja dengan

giat (9.09%) seperti masalah tidak menghambat agar tetap semangat, kemudian



indikator pantang meyerah (9.09%) seperti guru tidak akan menyerah meskipun
murid sulit diatur, selanjutnya indikator mampu berfikir positif (15.15%) seperti
mengambil hikmah dari setiap pekerjaan dan indikator tidak terburu-buru (3.30%)
berfikir panjang dalam mengambil keputusan.-Indikator yang memiliki nilai sangat
tinggi pada subjek perempuan terdapat 4 indikator yaitu, indikator mampu menahan
emosi (32.69%), indikator ikhlas menerima;dan menghadapi kenyataan (6.73%),
indikator ‘bersyukur. dalam setiap keadaan (5.76%) seperti bersemangat setiap
melakukan pekerjaan dan indikator memberikan toleransi (13.46%) seperti Tidak
memberikan hukuman yang berlebihan pada murid yang tidak mengertjakan tugas.
Dari keseluruhan nilai untuk masing-masing indikator, nilai tertinggi pada kategori
sangat tinggi adalah pada indikator mampu menahan emosi pada subjek perempuan
(32.69%).

Persentasi skala kesabaran jika dilihat dariikategori rendah subjek perempuan
lebih dominan memiliki nilai yang rendah dibandingkan subjek laki-laki. Terdapat 11
indikator yang bernilai " lebih rendah pada subjek perempuan sedangkan pasa dubjek
laki-laki hanya terdapat satu indikator saja. Indikator- indikator tersebut adalah
mampu menahan emosi (4.80%). Seperti guru tidak memarahi murit ketika murid
menggangu dalam proses pembelajaran, indikator memaafkan kesalahan (1.92%),
indikator tahan dalam situasi sulit (4.80%) seperti menyakini setiap pekerjaan pasti
banyak kesulitan dalam mencapainya, indikator tidak mengeluh (1.92%) seperti guru

senantiasa berlapang dada meskipun dalam situasi buruk, indikator bekerja dengan
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giat (0.00%) seperti tetap bekerja meskipun kondisi sedang sakit, indikator ikhlas
menerima dan menghadapi kenyataan (0.00%), bersyukur dalam setiap keadaan

(0.96%), mampu berfikir positif (0.00%), tidak terburu-buru (0,96%) dan memberi

kategori ya Y terdapat pa: 1 dan menghadapi
kenyataan :
perempuan
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persentasi skala berdasarkan indikator yang ditinjau dari usia guru terbagi menjadi
dua golongan yaitu, 21 — 40 tahun dan 41- 60 tahun. Persentasi indikator yang

ditinjau dari usia adalah sebagai berikut:
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Kesabaran Pada Guru SLB Berdasarkan Indikator Ditinjau Dari Usia

Table 4.12

21 — 40 Tahun

ST

27.7

7%

3.33

%

5.55

%

3.33

%

3.33

%

6.66

%

7.77

%

7.77

%

5%

77.7 144 0.00 0.00

7%

6%

4%

%

Indikator

%

Ikhkas menerima dan
menghadapi

kenyataan

41 - 60 Tahun
S R SR
10,6 6,12 0,00
3% % %
425 2,12 0,00
5% % %
27,6 6,38 0,00
5% % %
61,7 851 0,00
0% % %
36,1 212 0,00
% % %
276 425 0,00
5% % %
21,2 212 0,00
% % %
425 80,8 17,0 4,25 0,00
% 5% 2% % %
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555 544 388 1.11 0.00 Bersyukurdalam 425 72,3 255 425 0,00
% 4% 8% % %  setiap keadaan % 4% 3% % %
8.88 722 17.7 111 0.00 Mampu berfikir 148 574 29,7 425 0,00
8% % %
55,3 0,00 0,00
1% % %
21,2 6,38 0,00
% % %
ari Usia 21 — 40

M sangat tinggi
M tinggi

W sedang

H rendah

M sangat rendah
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Grafik 4.8
Kesabaran Pada Guru SLB Berdasarkan Indikator Ditinjau Dari Usia 41 — 60
tahun

W sangat tinggi
M tinggi

" sedang

M rendah

M sangat rendah

sulit (3.33%) seperti tahan dalam menghadapi perlakuan dari murid-murid, indikator
bekerja dengan giat (6.66%) seperti tetap bekerja meskipun sedang sakit, indikator
pantang menyerah (7.77%) seperti tidak pernah kehabisan ide untuk menghadapi

anak-anak murid, indikator ikhlas menerima dan menghadapi kenyataan (7.77%)



seperti tidak mengharapkan imbalan apapun, indikator bersyukur dalam setiap
keadaan (5.55%) seperti bersemangat dalam melakukan pekerjaan, dan indikator
memberikan toleransi (13.33%) seperti tidak memberikan hukunan yang berlebihan
kepada murid yang tidak mengerjakan tugas..Sedangkan pada subjek usia 41 — 60
tahun indikator yang memiliki nilai sangat tinggi dari pada subjek usia 21 — 40 tahun
terdapat 5 indiator. indikator- tersebut 'adalah .indikator mampu menahan emosi
(40.42%) seperti tidak memarahi murid yang sulit diatur, indikator mampu berfikir
panjang (4.25%) seperti tidak terburu-buru dalam mengambil keputusan, indikator
tidak mengeluh (6.12%) seperti senantiasa mengintropeksi diri, indikator mampu
berfikir positif (14.89%) seperti tidak merasa capek setelah melakukan pekerjaan, dan
indokator tidak-terburu-buru (2.12%) seperti menyelesaikan pekerjaan satu persetu.
Dari keseluruhan indikator berdasarkan kategori sangat tinggi jika dilihat daru usia
sabjek, indikator mampu menahan emosi pada subjek berusia41 — 60 tahun memiliki
nilai paling tinggi diantara indikator-indikator yang lain.

Persentasi skala kesabaran apabila dlihat dari kategori rendah subjek yang
berusia 21 — 40 tahun memiliki 9 indikator yang lebih rendah dari pada subjek usia
41-60 tahun. Indikator tersebut.adalah indikator mampu menahan emosi ( 5.55%)
seperti diam ketika marah, indikator memaafkan kesalahan (1.11%) seperti tidak
berdendam dengan orang yang menyakiti perasaan, indikator tahan dalam situasi sulit
(4.44%) seperti tahan menghadapi perlakuan murid, indikator bekerja dengan giat

(2.22%) seperti tetap bekerja meskipun sedang sakit, indikator pantang menyerah



(0.00%) seperti memiliki banyak cara agar murid-murid mau belajar, indikator ikhlas
menerima dan menghadapi kenyataan (0.00%) seperti selalu bersungguh-sungguh
meskipun gaji yang di dapat tidak seberapa, indikator bersyukur dalam setiap keadaan
(1.11%) seperti _selalu bahagia.dalam keadaan apapun, indikator mampu berfikir
positif (1.11%) seperti mengambil hikmah dari setiap pekerjaan . dan indikator
memberikan toleransi (2.22%)-seperti ‘menasehati murid yang tidak membuat tugas.
Jika dilihat dari subjek yang berusia 41 — 60 tahun terdapat 3 indikator yang memiliki
nilai terendah pada kategori rendah, indikator tersebut adalah mampu berfikir panjang
(2.12%) seperti tidak mengambil keputusan berdasarkan kepentingan pribadi,
indikator tidak ‘mengeluh (2.12%) seperti tidak pernah merasa capek dalam
melakukan pekerjaan dan indikator tidak terburu-buru(0.00%).seperti menyelesaikan
pekerjaan satu persatu. Dari keseluruhan indikator dari kategori rendah usia 21 — 40
tahun memiliki* 2 indikator-yang paling rendahyyaitu pantang menyerah (0.00%)
seperti memiliki bnyak cara dalam memberi pelajaran kepada murid dan ikhlas
menerima dan menghadapi kenyataan (0.00%) seperti tidak mengharapkan imbalan
apapun, sedangkan usia 41 — 60 tahun indikator tidak terburu-buru (0.00%) seperti
tidak memaksa murid untuk cepat paham pelajaran, menjadi indikator dengan nilai
paling rendah.

Persentasi skala kesabaran apabila dilihat dari kategori yang memiliki nilai
setiap indikator yang sama, tidak ada satupun indikator yang memiliki nilai yang

sama pada setiap kategorinya, atau hampir mendekati sama.
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d. Kesabaran berdasarkan indikator ditinjau dari lama bekerja

Berdasarkan skala kesabaran guru Sekolah Luar Biasa (SLB) diperoleh

persentasi skala berdasarkan indikator yang ditinjau dari lama bekerja terbagi menjadi
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Table 4.13
Kesabaran pada guru SLB berdasarkan indikator ditinjau dari lama bekerja
Indikator < 10 Tahun 11 -20 Tahun 21 —31 Tahun

ST T S R SR ST T S R SR ST T S R SR
Mampu 33,33 48,64 1351 450% 0,00 31,81 50,00 454% 13,63 0,000 0,00 100, 0,00 0,00 0,00
menahan % % % 0 % % 0 00% % % %
emosi % %
Mampu 360 4954 4414 2770% 0,00% 4,54% 4545 4545 454% 0,000 0,00 50,0 50,0 0,00 0,00
berfikir 0 % % 0% 0% % %
panjang
Memaafkan 454% 0,000 0,00 75,0 0,00 250 0,00
kesalahan % 0% % 0% %
Tahan dalam 9,90% 0,00 0,00 250 750 0,00 0,00
situasi sulit % 0% 0% % %
Tidak 0,00% 0,00% 0,00 750 0,00 250 0,00
mengeluh % 0% % 0% %
Bekerja 4,54% 0,000 0,00 50,0 50,0 0,00 0,00
dengan giat % 0% 0% % %
Pantang 9,90% 0,00% 0,00 0,00 75,0 250 0,00 0,00
menyerah % 0% 0% % %
Ikhlas 454% 454% 0,00 0,00 100, 0,00 0,00 0,00
menerima & % 00% % % %
menghadapi
kenyataan
Bersyukur 27,27 454% 0,00 100, 0,00 0,00 0,00 0,00
dalam setiap % 00% % % % %
keadaan
Mampu 454% 454% 0,0000 0,00 250 750 0,00 0,00
berfikir positif % 0% 0% % %
Tidak terburu- 50,00 0,00% 0,000 0,00 0,00 100, 0,00 0,00
buru % % % % 00% % %
Memberikan 12,61 13,63 4.54% 0,000 0,00 50,0 50,0 0,00 0,00
toleransi % % % 0% 0% % %
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Grafik 4.9
Kesabaran pada guru SLB berdasarkan indikator ditinjau dari lama

bekerja < 10 tahun
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Grafik 4.11
Kesabaran pada guru SLB berdasarkan indikator ditinjau dari lama
bekerja 21 - 31 tahun
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sangat tinggi

tinggi
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M rendah

M sangat rendah

menikmati setiap pekerjaan sebagai guru SLB. Pada subjek yang sudah bekerja
selama 11 — 20 tahun terdapat pada indikator mampu bergikir panjang (4.54%) seperti
tidak mengambuil keputusan berdasarkan keinginan pribadi, memaafkan kesalahan

(9.09%) seperti mampu menerma kesalahan yang dilakukan orang lain, tahan dalam

69
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situasi sulit (4.45%) seperti tidak memberikan perlawan ketika mendapat perlakuan
buruk dari murid, tidak mengeluh (9.90%) seperti tidak mudah mengeluh dalam

situasi apapun, bekerja dengan giat (9.90%) seperti tetap bersemangat meskipun

" dalam melakukan

I=4

pekerjaan. Da elasan tersebu dal 3 selama 21 — 31 tahun

bersyukur

memiliki n i/ ategori ¢ - ategori bersyukur

positif, tidak terburu-buru dan memberikan toleransi.

C. Pembahasan
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Berdasakan dari penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat kesabaran pada guru SLB mayoritas subjek memiliki
kesabaran dengan kategori sedang yaitu dengan persentasi 53.2% sebanyak 73 dari
137 subjek. Kesabaran merupakan suatu sikap-tabah pada hati untuk tidak mengeluh
dalam menghadapi godaan dan rintangan dalam mencapai suatu tujuan. Seseorang
dikatakan sabar apabila ia sudah tidak mengeluh lagi baik terhadap musibah yang
didapat atau pun pekerjaan yang sedang dijalani. Dalam hal ini berkaitan dengan
pendapat Subandi (2010) adalah apabila ia sabar dalam mengendalikan diri, berusaha
dalam mengatasi masalah bukan lari dari masalah, tidak berkeluh kesah ketika
ditimpa kesusahan, senantiasa bekerja keras untuk mencapai sebuah tujuan.

Dari penjelasan diatas sejalan dengan penelitian Aryani (2017) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa menjadi guru SLB harus memiliki kesabaran yang
kuat. Dimana sikap sabar ini ditunjukkan dengan guru harus memiliki pemahaman
terhadap anak berkebutuhan khusus, dengan begitu subjek. dapat mengontrol dan
menahan emosinya ketika berhadapan dengan anak-anak berkebutuhan khusus.

Apabila dilithat dari jenis kelamin, subjek.dalam penelitian ini terdiri dari
104 orang yang berjenis kelamin perempuan.dan 33 orang yang berjenis kelamin laki-
laki dengan jumlah keseluruhan subjek yaitu 137 orang. Dari hasil penelitian yang
dilakukan, kesabaran pada guru SLB jika dilihat dari jenis kelamin tergolong sedang
dengan persentasi sebesar 57,6% pada laki-laki dan 50,9% pada perempuan. Jadi

dalam hal ini dapat disimpulkan tingkat kesabaran guru SLB jika dilihat dari jenis
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kelamin sama-sama tergolong pada tingkatan sedang, sehingga dapat dikatakan
bahwa kesabaran guru laki-laki sama dengan kesabaran guru perempuan.

Jika dilihat dari skala kesabaran berdasarkan indikator, laki-laki dan
perempuan tidak.memiliki tingkat kesabaran.yang berbeda.dimana antara laki-laki
dan perempuan tergolong dalam kategori tinggi untuk masing-masing indiator.
Namun juga terlihat beberapa.indikatar yangiperempuan memiliki nilai lebih tinggi
bandingkan laki-laki. Dalam penelitian Lisa Dkk (2015) menjelaskan bahwa ibu
yang bekerja yang memiliki anak hiperaktif cenderung memiliki kesabaran yang lebih
tinggi, sehingga penelitian ini dapat mendukung hasil penelitian yang di lakukan jika
kesabaran dilihat berdasarkan indikator penelitian.

Apabila dilihat berdasarkan indikator mampu menahan emosi subjek
perempuan memiliki nilai lebih tinggi pada kategori sangat tinggi dibandingkan
subjek laki-laki. Dalam hal~ini Penelitian Ratnasari & Suleman (2017) menjelasan
bahwa ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam meregulasikan emosi
dimana salah satunya yaitu mampu menehan emosi, yang dapat dilihat pada dimensi
expressive suppression.. Sehingga salam penelitian ini sejalan dengan pendapat
penelitian terdahulu.

Jika kesabaran guru SLB dilihat berdasarkan usia, terbagi menjadi dua
kategori usia dimana terdapat guru SLB yang berusia 21-40 tahun dan guru SLB yang
berusia 41-60 tahun. Dari dua kategori usia ini tingkat kesabaran guru SLB tergolong
sedang dengan persentasi 44,4% pada guru berusia 21-40 tahun dan 55,3% . Sehingga

dalam hal ini tidak ada perbedaan kesabaran pada guru SLB jika dilihat dari usia.
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Namun jika di lihat dari indikator penelitian mayoritas subjek tergolong dalam
kategori tinggi, tetapi di beberapa indikator juga terdapat beberapa kategori sedang

seperti pada indikator dalam situasi sulit dan tidak terburu-buru yang terdapat pada

Kitannya dengs eli A e sia tersebut subjek
memasuki

semakin ti emata ; Ji_kecendrungan lebih

persentasi 50%, sedangkan guru SLB yang sudah mengajar di bawah 15 tahun
tergolong dalam kategori sedang dengan persentasi 45,8%. penjelasan diatas sesuai
dengan penelitian Amita & Lukmawati (2015) dimana dalam penelitian ini terapis

yang sudah lama bekerja sebagai terapis memiliki kesabaran lebih tinggi. Dalam hal
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ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan dimana guru SLB yang sudah lama
bekerja memiliki tingkat kesabaran lebih tinggi.

Jika dilihat dari indikator mampu memaafkan, subjek yang sudah bekerja

dari guru yamg mengajar anak berkebutu ! dah dapar bersabar

menghadapi anak-ana s bila enis kelamin guruntudak ada

perubahan y empuan sama-sama
berada pada juga tida terdapat
perbedaan yang ri_lama bekerja subjek yang
sudah bekerja diatas Q@ ‘ kesabaran yang sedikit lebih

tinggi darai pada dibawah § ena faktor pengalam guru dalam

menghadapi pekerjaannya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

sebagai k

3. Jika dilihat berdasarkan usia tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara subjek yang beruia 21 — 40 tahun dan 41 — 60 tahun. Semua subjek

tergolong dalam ketegori sedang
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4. Jika dilihat berdasarkan lama bekerja tidak terdapat perbedaan yang

signifikan antara subjek yang sudah bekerja selama <10 tahun, 11 — 20 tahun

dan 21 — 31 tahun. Semua subjek tergolong dalam ketegori sedang.

sebagai acuan dalam memberikan edukasi kesabaran bagi guru SLB guna untuk

meningkatkan kesabaran pada guru SLB.
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